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ABSTRAK 

Latar belakang: Anemia masih menjadi masalah kesehatan global, terutama pada remaja putri yang 
rentan mengalami defisiensi zat besi akibat peningkatan kebutuhan selama masa pertumbuhan. 

Kurangnya pengetahuan tentang pencegahan anemia berkontribusi terhadap tingginya prevalensi 

kondisi ini. Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan menggunakan media 
video terhadap pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia. Metode: Penelitian kuantitatif 

dengan desain quasi eksperimen one-group pretest–posttest dilaksanakan pada 36 siswi kelas XI SMA 

Negeri 1 Sindue yang dipilih melalui purposive sampling. Data diperoleh menggunakan kuesioner 
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon signed rank test 

pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil: Penelitian menunjukkan rerata skor pengetahuan sebelum 

intervensi sebesar 10,47 (SD 1,682) dengan rentang 6–14, sedangkan setelah intervensi meningkat 

menjadi 14,83 (SD 0,378) dengan rentang 14–15. Uji statistik menghasilkan nilai p<0.001 yang 
menandakan adanya perbedaan signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. 

Simpulan: Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan berbasis video efektif meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia.  

Kata kunci : Anemia; Digital; Edukasi kesehatan; Pengetahuan; Remaja putri 

ABSTRACT 

Background: Anemia remains a global health problem, especially among adolescent girls who are 

prone to iron deficiency due to increased needs during growth. Lack of knowledge about anemia 

prevention contributes to the high prevalence of this condition. Research Objective: To analyze the 
effect of health education using video media on adolescent girls' knowledge about anemia prevention. 

Methods: A quantitative study with a one-group pretest–posttest quasi-experimental design was 

conducted on 36 female students in grade XI at SMA Negeri 1 Sindue, selected through purposive 

sampling. Data were obtained using knowledge questionnaires before and after the intervention, then 
analyzed using the Wilcoxon signed rank test at a significance level of 0.05. Results: The study showed 

that the average knowledge score before the intervention was 10.47 (SD 1.682) with a range of 6–14, 

while after the intervention it increased to 14.83 (SD 0.378) with a range of 14–15. The statistical test 
produced a p-value <0.001, indicating a significant difference between the knowledge scores before 

and after the intervention. Conclusion: These findings indicate that video-based health education is 

effective in improving adolescent girls' knowledge about anemia prevention.  
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PENDAHULUAN 
Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan global yang banyak dialami oleh remaja putri 

1,2. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 30% perempuan usia 15–49 tahun di 

dunia menderita anemia, dengan mayoritas disebabkan oleh defisiensi zat besi 3. Kondisi ini tidak hanya 

berdampak pada status gizi, tetapi juga menurunkan fungsi kognitif, produktivitas, serta kualitas hidup 

jangka panjang 4,5. 

Di Indonesia, prevalensi anemia pada remaja putri berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 mencapai 18%6. Angka ini menunjukkan masih tingginya beban anemia pada kelompok 

usia sekolah dan reproduktif. Di Sulawesi Tengah, khususnya Kabupaten Donggala, prevalensi anemia 

pada remaja putri dilaporkan sebesar 9,8% 7. Faktor utama yang berkontribusi antara lain rendahnya 

asupan makanan bergizi, pola diet tidak seimbang, dan kurangnya pengetahuan mengenai pencegahan 

anemia 8,9. 

Berbagai program telah dilakukan pemerintah seperti pemberian tablet tambah darah (TTD) di 

sekolah-sekolah dan sosialisasi tentang anemia. Namun, pelaksanaannya menghadapi kendala berupa 
rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran remaja, sehingga kepatuhan konsumsi TTD masih 

rendah10. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif meningkatkan 

pengetahuan remaja terkait anemia11. Meski demikian, sebagian besar intervensi yang dilakukan masih 

menggunakan metode konvensional dan belum memanfaatkan media yang lebih menarik dan interaktif. 

Penggunaan media video animasi dinilai lebih efektif karena mampu meningkatkan minat belajar, 

menyederhanakan konsep yang kompleks, serta mengurangi kebosanan peserta didik 12. Studi terkini 

menegaskan bahwa edukasi kesehatan berbasis video dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang 

pencegahan anemia secara signifikan13. Namun, bukti di tingkat sekolah menengah atas, khususnya di 

daerah pedesaan seperti Sindue, masih terbatas. Tujuan Penelitian untuk menganalisis pengaruh edukasi 

kesehatan menggunakan media video terhadap pengetahuan remaja putri tentang pencegahan anemia 

di SMA Negeri 1 Sindue. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan pendekatan one-group pretest–

posttest untuk mengevaluasi pengaruh edukasi kesehatan berbasis video terhadap pengetahuan remaja 

putri mengenai pencegahan anemia. Studi dilaksanakan pada Mei 2025 di SMA Negeri 1 Sindue, 
Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas XI yang berjumlah 131 orang. Besar sampel dihitung 

menggunakan rumus Lemeshow dengan koreksi populasi terbatas, diperoleh jumlah minimal 32 

responden, kemudian ditambah 10% untuk mengantisipasi kehilangan data sehingga total sampel 36 
responden. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan kriteria inklusi yaitu siswi kelas XI 

yang hadir selama penelitian dan menyatakan kesediaan berpartisipasi melalui informed consent, 

sedangkan kriteria eksklusi adalah siswi yang tidak hadir atau menolak berpartisipasi. 
Intervensi berupa pemutaran video edukasi berdurasi tujuh menit mengenai pencegahan anemia 

yang diberikan selama dua hari berturut-turut. Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan 

kuesioner berisi 15 item pertanyaan dengan skala Guttman (jawaban benar = 1, salah = 0). Instrumen 

telah melalui uji validitas (r hitung > r tabel = 0,468) dan reliabilitas (Cronbach’s alpha = 0,959), 
sehingga dinyatakan layak digunakan. 

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon signed rank test setelah uji normalitas Shapiro–Wilk 

menunjukkan distribusi tidak normal. Signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. Aspek etis penelitian 
dipenuhi dengan memperoleh persetujuan Komite Etik Poltekkes Kemenkes Palu No:001734/KEPK 

POLTEKKES KEMENKES PALU/2025 serta informed consent dari seluruh responden, dengan tetap 

menjamin prinsip anonimitas dan kerahasiaan data. 
 

HASIL   
Penelitian ini melibatkan 36 responden yang seluruhnya adalah siswi kelas XI SMA Negeri 1 

Sindue. Berikut hasil penelitian akan dijelaskan : 

© 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative 

Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 
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Tabel 1 Distribusi Usia Responden 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia  

16 Tahun 

 

11 

 

30 

17 Tahun 19 53 

18 Tahun 5 14 

19 Tahun 1 3 

Konsumsi tablet tambah darah    

Ya 10 27.8 

Tidak 26 72.2 

       Sumber : Data Primer, (2025) 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden berusia 17 tahun sebanyak 23 orang (63,9%), 

sedangkan sisanya berusia 17 tahun sebanyak 19 responden (53%) dan sebagian besar responden 

sebanyak 26 responden tidak memiliki riwayat mengonsumsi TTD (72,2%). 
 

Tabel 2 Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Variable pengetahuan N Min  Max Mean  Std. Deviasi 

Pretest 36 6 14 10.47 1.682 

Posttest 1 36 10 15 14.17 1.028 

Posttest 2 36 14 15 14.83   0.378 

            Sumber : Data Primer, (2025) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rerata skor pengetahuan responden setelah 

intervensi edukasi kesehatan berbasis video. Rerata skor sebelum intervensi hanya 10,47 (SD = 1,682) 

dengan rentang nilai 6–14, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi 14,83 (SD = 0,378) dengan 

rentang nilai 14–15. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi melalui video membantu remaja memahami 
materi, bukan hanya meningkatkan rata-rata nilai tetapi juga membuat hasil antar siswi lebih merata. 

 

Tabel 3 Uji beda rerata pengetahuan berpasangan 

 Rank N Mean Rank Sum of Ranks p-value 

Pretest-Posttest 

 

 

 
 

Negative Ranks 0a .00 .00 
0.001 

Positive Ranks 36b 18.50 666.00  

Ties 0c    

Total 36    

   Sumber : Data Primer, (2025) 

 

Analisis menggunakan uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan perbedaan signifikan antara 

skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hasil ini 
menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia tidak bersifat 

kebetulan, melainkan merupakan dampak langsung dari intervensi edukasi berbasis video. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media video merupakan sarana edukasi yang efektif karena mampu 
meningkatkan pengetahuan secara konsisten di seluruh kelompok responden. Keberhasilan intervensi 

juga ditunjukkan oleh penyempitan rentang skor dan menurunnya variasi hasil antarindividu, yang 

mengimplikasikan homogenitas pemahaman setelah edukasi diberikan. Dengan demikian, edukasi 
kesehatan berbasis video dapat dipertimbangkan sebagai pendekatan strategis dalam program 

pencegahan anemia pada remaja putri di sekolah. 

 

PEMBAHASAN 
Di era digital, video memungkinkan penyampaian informasi secara audiovisual yang lebih menarik 
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dan mudah dipahami dibanding teks tradisional, sehingga dapat mempercepat perubahan 
pengetahuan14. Video edukasi meningkatkan pengetahuan responden karena menyajikan informasi 

yang sama dan terstruktur, sehingga semua peserta memahami materi dengan lebih seragam. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Septiana et al. (2025) yang menunjukkan bahwa edukasi 

menggunakan video animasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia pada 
remaja putri15. Penelitian Andriyani et al. (2025) juga melaporkan bahwa video edukasi meningkatkan 

pengetahuan dan kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet besi16. Yunanda et al. (2024) dalam 

penelitiannya juga membuktikan bahwa edukasi kesehatan melalui video secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang pencegahan anemia17. Beberapa penelitian 

lain melaporkan bahwa edukasi menggunakan video meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri 

terhadap pencegahan anemia. 18–20 
Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan teori Cognitive Theory of Multimedia Learning oleh 

Mayer (2014), yang menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan 

melalui dua saluran kognitif, yaitu visual dan auditori. Melalui video, peserta tidak hanya mendengar 

informasi tetapi juga melihat visualisasi konsep yang memperkuat pemahaman dan retensi memori. 
Kombinasi narasi, gambar, dan animasi yang menarik membantu mengaktifkan proses kognitif ganda, 

sehingga meningkatkan efisiensi pembelajaran. Sebuah tinjauan sistematik oleh Galmarini et al. (2024) 

juga menunjukkan bahwa intervensi berbasis visual secara signifikan meningkatkan literasi kesehatan 
dibanding metode konvensional berbasis teks14. 

Peningkatan pengetahuan yang diamati sebelum dan setelah intervensi ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa mekanisme edukatif yang didukung oleh teori pembelajaran multimedia dan model 
keyakinan kesehatan. Pertama, responden memperoleh informasi melalui media yang menarik dan 

mudah dipahami, yang mendukung proses kognitif dalam memahami materi secara cepat dan 

menyeluruh. Video edukasi yang dirancang sesuai karakteristik peserta, termasuk penggunaan warna, 

narasi lokal, dan visualisasi animasi, berperan dalam meningkatkan perhatian dan pemrosesan 
informasi, sejalan dengan teori multimedia learning21. Kedua, pengulangan materi serta interaksi 

dengan teman sebaya (peer learning) dan paparan media lain di luar penelitian memperkuat retensi 

memori dan pemahaman konsep, mendukung peningkatan pengetahuan secara signifikan.16,20 
Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis video dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja putri terhadap pencegahan anemia secara signifikan. Namun, penelitian ini juga 

memiliki kekurangan, antara lain keterbatasan dalam sampel yang relatif kecil dan kurangnya 

perbandingan dengan metode edukasi lain, sehingga sulit untuk memastikan bahwa video adalah 
metode paling efektif secara umum. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sekolah atau dinas kesehatan dapat mengintegrasikan video 

edukasi ke dalam program pencegahan anemia remaja sebagai metode yang relatif mudah, murah, dan 
dapat diterapkan secara luas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan desain 

eksperimental acak terkontrol dengan sampel yang lebih besar, serta penilaian efek jangka panjang, 

termasuk pengaruh terhadap perubahan perilaku, misalnya kepatuhan dalam mengonsumsi tablet besi. 
Hasil meta-analisis juga menunjukkan bahwa intervensi berbasis video cenderung lebih efektif 

dibandingkan metode tertulis dalam meningkatkan pemahaman kesehatan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Edukasi kesehatan berbasis video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang pencegahan anemia. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor 
pengetahuan setelah diberikan intervensi, yang menandakan bahwa media video mampu menyajikan 

informasi secara menarik, mudah dipahami, dan dapat meningkatkan retensi pengetahuan. Peningkatan 

ini memperkuat bukti bahwa pemanfaatan teknologi audiovisual merupakan strategi edukatif yang 

potensial untuk mendukung program pencegahan anemia di kalangan remaja sekolah. Oleh karena itu, 
disarankan agar sekolah dan tenaga kesehatan, khususnya petugas UKS dan puskesmas, 

mengintegrasikan media video edukatif dalam kegiatan penyuluhan kesehatan remaja guna 

meningkatkan efektivitas pesan kesehatan. Penelitian lanjutan dengan desain eksperimen acak dan 
sampel yang lebih besar perlu dilakukan untuk menilai dampak jangka panjang intervensi video 

terhadap perubahan sikap dan perilaku pencegahan anemia. 
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